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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kualitas dan hasil belajar kognitif
siswa pada mata pelajaran IPA semester 1 kelas VIII-B SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam Tahun Pembelajaran 2022/2023 melalui penerapan strategi pembelajaran
inkuiri. Penelitian ini diterapkan di SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam Tahun
Pembelajaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B dengan
jumlah siswa 30 orang dan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi
pembelajaran inkuiri. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, angket dan
wawancara. Tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang dilaksanakan setiap akhir
siklus. Berdasarkan hasil penelitian peningkatan hasil belajar IPA melalui strategi
pembelajaran inkuiri di SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam pada siklus I dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 orang (60%) dari 30 orang siswa dengan nilai rata-
rata 60.2 sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II dengan jumlah siswa yang tuntas 23
orang (76.6%) dari 30 orang siswa dengan nilai rata-rata 76.6. Hasil observasi aktivitas siswa
siklus I pertemuan pertama diperoleh rata-rata persentase sebesar 54.6% (kurang) dan pada
pertemuan kedua siklus I diperoleh persentase sebesar 63.2% tergolong kategori cukup
sedangkan siklus II aktivitas siswa pertemuan pertama meningkat menjadi 72.6% tergolong
kategori baik dan pertemuan kedua meningkat menjadi 83.5% dan tergolong dalam
kategori sangat baik. Sedangkan hasil pengolahan angket pada siklus I diperoleh persentase
sebesar 65.2% termasuk kategori cukup, dan pada siklus II persentase angket meningkat
menjadi 76.82% (baik). Sebagai kesimpulan: salah satu upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VIII-B SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam adalah dengan
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri. saran: 1) Dalam proses pembelajaran, guru
hendaknya menggunakan strategi pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA, 2) Guru
mata pelajaran hendaknya memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terjadi dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Kata Kunci: Upaya; Inkuiri; Hasil Belajar

Abstract
The purpose of this research is to determine the improvement of the quality and cognitive learning
outcomes of students in the science subjects of the first semester for class VIII-B at BNKP Telukdalam
Christian Private Junior High School in the 2022/2023 academic year through the application of
inquiry learning strategies. This research was conducted at BNKP Telukdalam Christian Private
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Junior High School in the 2022/2023 academic year. The subjects of this study were students of class
VIII-B, totaling 30 students, and the object of this study was the application of inquiry learning
strategies. Data collection techniques included tests, observations, questionnaires, and interviews.
The test used was a multiple-choice test conducted at the end of each cycle. Based on the research
results, the improvement of science learning outcomes through inquiry learning strategies at BNKP
Telukdalam Christian Private Junior High School in the first cycle showed that the number of
students who passed was 18 out of 30 students (60%) with an average score of 60.2, while the
students’ learning outcomes in the second cycle showed that 23 out of 30 students (76.6%) passed
with an average score of 76.6. The observation results of student activities in the first meeting of the
first cycle showed an average percentage of 54.6% (below average), and in the second meeting of the
first cycle, it reached 63.2% which was categorized as sufficient, while in the second cycle, the first
meeting student activity increased to 72.6% categorized as good, and the second meeting increased
to 83.5% categorized as excellent. Meanwhile, the results of processing questionnaires in the first
cycle obtained a percentage of 65.2%, categorized as sufficient, and in the second cycle, the
questionnaire percentage increased to 76.82% (good). In conclusion, one of the efforts to improve the
learning outcomes of class VIII-B students at BNKP Telukdalam Christian Private Junior High
School is by implementing inquiry learning strategies. Suggestions: 1) In the learning process,
teachers should use inquiry learning strategies in science subjects, 2) Subject teachers should pay
attention to weaknesses that occur during the implementation of learning.

Keywords: Efforts; Inquiry; Learning Outcomes.

A. Pendahuluan Peningkatan kualitas pendidikan tidak

Dalam kemajuan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat
pada saat ini sangat memberikan dampak
yang cukup luas dalam  sektor
pendidikan. Kemajuan tersebut
memberikan manfaat dalam peningkatan
mutu pendidikan dan terus menerus
berjalan meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM) sebagai hasil dari
proses pendidikan yang ada. Menurut UU
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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lepas dari pada tanggungjawab dan
peranan  sekolah  sebagai
pendidikan formal dimana sekolah ini
merupakan tempat untuk menanamkan

wahana

dan mengembangkan nilai-nilai
pendidikan secara luas dan menyeluruh
sesuai dengan jenjang pendidikan
masing-masing yang dijalankan.

Kegiatan pembelajaran ini
dilaksanakan di kelas dimana ini
merupakan inti dari pada keseluruhan
kegiatan = pendidikan di  sekolah.
Keberhasilan  belajar  siswa  sangat
ditentukan oleh pembelajaran yang
didesain oleh seorang guru sebagai
pengajar. Kegiatan pembelajaran adalah
merupakan salah satu kegiatan guru
untuk menumbuhkan dan menggali
organisasi proses pembelajaran yang
efektif yang meliputi dengan tujuan
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pembelajaran, penggunaan waktu yang
efisien serta kelengkapan pembelajaran di
kelas dan pengelompokan siswa dalam
belajar. Guru diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang
efisien dan efektif dengan melalui
perencanaan  pembelajaran. Menurut
Sardiman (2011:4) bahwa “guru sebagai
pembina dan pembimbing harus mau dan
dapat menempatkan siswa sebagai anak
didiknya diatas kepentingan yang lain”.
Perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dapat dilakukan
dengan melalui pemilihan strategi,
pendekatan, teknik, model, atau dengan
cara pembelajaran yang sesuai dengan
materi pembelajaran.

Dalam mendesain kegiatan
pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien, guru memerlukan strategi, cara
dan metode dalam penyampaiannya.
Hamruni (2012:8) bahwa  “strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
akan tergantung pada pendekatan yang
digunakan”. Upaya membelajarkan siswa,
guru dituntut memiliki peran sehingga
mampu menciptakan proses
pembelajaran  yang efektif. Supaya
mengajarnya lebih efektif, maka guru
meningkatkan kesempatan belajar siswa
sekaligus meningkatkan kualitas
mengajarnya. Dengan melibatkan siswa
aktif ~dalam  proses  pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesempatan belajar bagi
siswa. Baik antara siswa dengan siswa
maupun antara siswa dengan guru.
Prinsip pembelajaran yang diterapkan
harus selalu berpusat pada siswa agar
mencapai kompetensi yang diharapkan.
Yang menjadi subyek pembelajaran nya
adalah siswa agar proses pembelajaran
nya aktif. [PA merupakan salah satu mata
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pelajaran di sekolah yang mempunyai
peran penting dalam membentuk siswa
menjadi insan yang berkualitas. Melalui
pembelajaran IPA, siswa dibekali dengan
berbagai ilmu biologi agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

IPA juga adalah merupakan mata
pelajaran yang sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Jadi dengan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa materi
IPA° memiliki peran penting bagi
kehidupan siswa dan mengingatkan siswa
bahwa manusia adalah makhluk yang
hidup serta selalu mengalami suatu
perubahan setiap saat. Maka dengan hal
itu siswa dipersiapkan dan dibekali
dengan IPA agar dapat menghadapi
berbagai masalah khususnya dalam
bidang IPA. Kegiatan belajar adalah
merupakan kegiatan bagi setiap individu
untuk memperoleh tingkah laku yang
bertujuan untuk mengubah tingkah laku
pengetahuannya, sikap dan
keterampilannya menjadi positif. Belajar
yang dimaksud adalah belajar yang
berlangsung di  sekolah. = Menurut
Sardiman (2011:2-3) bahwa “belajar itu
sebagai suatu perubahan tingkah laku
karena hasil dari pengalaman yang di
peroleh”. Menurut Daryanto (2012:16)
menyatakan bahwa “belajar merupakan
perubahan dalam kepribadian yang
dimanifestasikan sebagai suatu pola-pola
respon yang berupa keterampilan, sikap,
kebiasaan, kecakapan, atau pemahaman”.

Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah
laku yang terjadi pada diri individu yang
belajar ~ dimana  meliputi  tingkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang bersifat positif dan sebagai akibat
dari interaksi antara individu dengan
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lingkungan dimana ia belajar dan bersifat
relatif tetap. Pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang oleh
setiap guru untuk memungkinkan
terjadinya interaksi belajar antara siswa
dengan lingkungannya dimana ia belajar
yang relative tetap. Menurut Dimyanti
(2009:26)

“pembelajaran

menyatakan bahwa

merupakan  kondisi
eksternal belajar”. Pembelajaran IPA di
sekolah-sekolah masih dipenuhi dengan
berbagai  masalah  yang  sangat
memberikan dampak buruk terhadap
siswa dalam  mengikuti  proses
pembelajaran untuk memperoleh
penguasaan IPA. Hal ini dengan
Informasi yang diperoleh bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan masih
kurang bervariasi, dimana masih banyak
siswa yang masih kurang memahami
materi pelajaran yang diajarkan, siswa
kurang  aktif

sebagian  siswa

dalam  pembelajaran,

bergurau  dengan
tamannya, siswa lebih cenderung meniru
apa yang disampaikan oleh guru didepan
kelas.

Siswa kurang memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan  materi
pembelajaran dan siswa cepat bosan
untuk belajar serta siswa kurang aktif
dalam mengerjakan soal-soal yang
diberikan oleh guru mata pelajaran. Maka
motivasi dan hasil belajar dari pada siswa
rendah. Menurut Daryanto (2012:19)
bahwa “pembelajaran ~ merupakan
akumulasi dari konsep  mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning)”.
Pembelajaran merupakan suatu sistem
instruksional yang mengacu pada
seperangkat komponen yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Dengan
demikian  guru  dituntut
kemampuan dalam

memiliki
merancang
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pembelajaran yang baik sebelum proses
pembelajaran dimulai atau dilaksanakan.
Kemampuan  dan  usaha  dalam
mewujudkan pembelajaran yang
berkualitas dan optimal dalam upaya
meningkatkan kualitas dan hasil belajar
siswa, sangat diperlukan strategi
pembelajaran yang efektif di dalam kelas
untuk memberdayakan kemampuan dan
potensi  siswa. (2012:8)
menyatakan “strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru

Hamruni
bahwa

akan tergantung pada pendekatan yang
digunakan dalam menjalankan strategi itu
dapat diterapkan berbagai metode
pembelajaran”.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
adalah perencanaan yang berisikan
tentang rangkaian kegiatan pembelajaran
yang didesain oleh seorang guru untuk
menyampaikan materi  pembelajaran
sehingga dapat memudahkan peserta
didik untuk menerima dan memahami
pelajaran yang disampaikan yang pada
akhirnya tujuan pembelajaran dapat
dicapai dengan baik serta dapat
memberikan pengalaman belajar kepada
peserta didik. Inkuiri yang dalam bahasa
inggris dikatakan Inquiry yang artinya
pertanyaan atau pemeriksaan,
penyelidikan.  “Strategi pembelajaran
adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri

inkuiri

jawaban dari suatu masalah yang di per
tanyakan (Hamruni, 2012:88)”. “Strategi
pembelajaran inkuiri berangkat dari
asumsi bahwa sejak dilahirkan ke dunia
manusia memiliki dorongan untuk
menemukan sendiri pengetahuannya
(Hamruni, 2012:88)”. Permasalahan yang
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terjadi dalam melaksanakan proses
pembelajaran IPA di kelas VIII juga yaitu
salah satunya sarana dan prasarana yang
masih belum lengkap terutama alat
peraga, media dan buku mata pelajaran
IPA masih belum lengkap.

Dengan keadaan itu, siswa cepat
bosan  dalam  mengikuti  proses
pembelajaran IPA. Siswa cenderung diam
dan bermain pada saat proses
pembelajaran berlangsung serta kurang
merespon pertanyaan yang dilontarkan
oleh guru, siswa hanya tergantung kepada
guru saja sebagai sumber informasi
tentang materi pelajaran. Siswa tidak mau
mengemukakan dan mencari tau tentang
materi yang dipelajari. Hal ini berdampak
pada hasil belajar siswa, dimana rata-rata
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA pada setiap akhir semester masih
rendah dibandingkan dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
di tetapkan yaitu 65. Hasil wawancara
dengan beberapa orang siswa kelas VIII-B
setelah proses pembelajaran IPA selesai
yaitu siswa menganggap bahwa mata
pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang
sulit untuk dipahami dan kurang mampu
memecahkan setiap tugas yang diberikan
guru. Berdasarkan uraian kondisi tersebut
yang terdahulu, yaitu rendahnya
kompetensi siswa pada mata pelajaran
IPA di kelas VIII-B SMP Swasta Kristen
BNKP telukdalam, maka agar proses
pembelajaran ini tidak terus menerus
berkelanjutan, maka perlu upaya
memperbaiki ~ proses
tersebut.

pembelajaran

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Tindakan Kelas (PTK).
adalah

Penelitian

Penelitian tindakan kelas
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penelitian yang dilakukan dikelas oleh
seorang guru yang melaksanakan
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
yang telah mengalami proses belajar
dengan melakukan refleksi. Suyanto
dalam Muslich (2012:8) menyatakan
bahwa “penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan/atau meningkatkan
praktik-praktik ~ pembelajaran  dikelas
secara profesiona”l. Berdasarkan

pendapat  tersebut, maka  peneliti

merencanakan penelitian yang bertujuan

untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajarsiswa pada
pembelajaran IPAdengan materi pokok
pertumbuhan dan perkembangan pada
tumbuhan.

Objek tindakan dalam penelitian ini
yaitu :

a. Kualitas pembelajaran IPA materi
pokok pertumbuhan dan
perkembangan pada tumbuhan di kelas
VIII-B  SMP Swasta Kristen BNKP
Telukdalam
pembelajaran
pembelajaran 2022/2023.

b. Hasil belajar kognitif siswa kelas VIII-B
SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam
tahun pembelajaran 2023/2022 pada

mata pelajaran IPA materi pokok

melalui strategi

inkuiri tahun

pertumbuhan dan perkembangan pada

tumbuhan melalui strategi
pembelajaran inkuiri.
Lokasi penelitian dalam penelitian

ini yaitu: penelitian ini dilaksanakan di
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SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam
yang beralamat di Jalan Saonigeho No 1
Kelurahan Pasar Telukdalam Kabupaten
Nias Selatan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil = pengamatan
observer (guru mata pelajaran), tentang
kegiatan siswa pada saat kegiatan
pembelajaran di setiap pertemuan, maka
dapat diuraikan bahwa pada pertemuan
pertama siklus I siswa yang terlibat aktif
diperoleh nilai rata-rata persentase
sebesar 54.6% tergolong kurang dan
pertemuan kedua siklus I meningkat
menjadi63.2% tergolong cukup. Pada
siklus II pertemuan pertama keaktifan
siswa meningkat menjadi 72.6% tergolong
baik dan pertemuan kedua meningkat lagi
menjadi 83.5% tergolong sangat baik.
Maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan observer melalui lembar
observasi guru (peneliti) saat kegiatan
pembelajaran di setiap pertemuan pada
setiap siklus, diperoleh persentase untuk
pertemuan pertama siklus I sebesar 46.8%
tergolong kurang. Berdasarkan nilai
tersebut peneliti bersama pengamat yaitu
guru mata pelajaran melakukan refleksi
dengan mengoreksi kembali beberapa
kelemahan yang ada pada pelaksanaan
pembelajaran.

Sehingga pada pertemuan kedua
persentase aktivitas peneliti meningkat
sebesar 56.2% tergolong cukup. Pada
siklus II pertemuan pertama diperoleh
persentase pengamatan aktivitas guru
sebesar 66.6% tergolong baik. Dengan
melakukan refleksi bersama guru mata
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pelajaran, maka peneliti melakukan
perbaikan sehingga persentase aktivitas
peneliti terhadap kegiatan pembelajaran
meningkat menjadi 75% tergolong sangat
baik. Menurut Sudjana (2009:22), hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Pada penelitian
ini hasil belajar siswa diperoleh melalui
tes yang dibagikan oleh peneliti kepada
seluruh siswa di setiap akhir siklus. Tes
dibagikan setelah kegiatan pembelajaran
selesai. Pada siklus I rata-rata hasil belajar
siswa adalah 60.2 dengan persentase
ketuntasan sebesar 60% (18 orang) dan
persentase ketidaktuntasan sebesar 40%
(12 orang) dan ini menunjukkan bahwa
persentase kelulusan belum mencapai
target yang telah ditentukan sebesar 75%.
Untuk itu penelitian dilanjutkan pada
siklus II.

Pada akhir siklus II  peneliti
membagikan instrumen tes pilihan ganda
kepada seluruh siswa dan diperoleh nilai
rata-rata siswa sebesar 66.3 (mencapai
KKM yaitu 65). Persentase ketuntasan
meningkat menjadi 76.6% (23 orang)
sedangkan persentase ketidaktuntasan
sebesar 23.4% (7 orang) dan ini
menunjukkan bahwa persentase
kelulusan telah mencapai target yang
telah ditentukan sebesar 75%.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Hamalik
(2012:57) menyatakan bahwa
“pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran”. Salah satu unsur penting
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dalam kegiatan pembelajaran adalah
model atau strategi pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru agar proses
pembelajaran menyenangkan serta hasil
belajar siswa meningkat.

Berdasarkan strategi pembelajaran
inkuiri yang dilaksanakan guru (peneliti)
dalam melaksanakan pembelajaran, guru
memberikan pemahaman kepada siswa
tentang langkah-langkah pembelajaran
nya dalam mengerjakan tugas kelompok
yang diberikan. Guru (peneliti) berperan
sebagai  fasilitator = dan  mediator
pembelajaran dalam kelompok diskusi
siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran
keterlibatan peneliti dalam menerapkan
model strategi pembelajaran inkuiri
peneliti membentuk siswa dalam
beberapa kelompok. Tiap kelompok
dibentuk dengan tingkat kemampuan
siswa yang berbeda-beda agar semua
kelompok aktif dalam menyelesaikan
tugas kelompok dengan materi sistem
pencernaan. Beberapa kelompok dapat
berdiskusi dengan baik, namun masih ada
beberapa kelompok yang kurang mampu
berdiskusi dengan baik sehingga peneliti
tetap mengamati dan memantau mereka.
Guru juga sebagai penengah dalam
kegiatan  belajar  siswa,  misalnya
menengahi atau mencoba memberikan
solusi kepada siswa yang mengalami
kesulitan pada saat diskusi.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan oleh peneliti tentang
penerapan strategi pembelajaran inkuiri
untuk meningkatkan kualitas dan hasil
belajar kognitif siswa pada mata pelajaran
IPA semester 1 kelas VIII-B SMP Swasta

Kristen BNKP Telukdalam Tahun
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Pembelajaran 2017/2018 dapat

disimpulkan bahwa:

1. Melalui hasil lembar observasi pada
siklus I diperoleh rata-rata persentase
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
responden guru sebesar 51.5 % dan
rata-rata persentase angket kualitas
pembelajaran mencapai 65.2% dan
dikategorikan cukup. Pada siklus II
diperoleh rata-rata persentase
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
responden guru mencapai 70.8% dan
hasil rata-rata persentase angket
kualitas pembelajaran mencapai 76.82%
dan dikategorikan baik sekali.

2. Pelaksanaan tes hasil belajar pada
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar
mencapai 60.2 dengan persentase
ketuntasan sebesar 60 % dan persentase
ketidaktuntasan sebesar mencapai 40
%. Pelaksanaan tes hasil belajar pada
siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar
sebesar 66.3 dengan persentase
ketuntasan 76.6 % dan persentase
ketidaktuntasan sebesar 234 %,
sehingga dinyatakan ketuntasan hasil
belajar telah mencapai target yang telah
ditentukan.

Berdasarkan temuan penelitian,
pembahasan dan kesimpulan dalam
penelitian ini maka beberapa saran dari
peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran IPA hendaknya
menggunakan strategi pembelajaran
inkuiri di sekolah.

2. Guru mata pelajaran harus

memperhatikan kelemahan-kelemahan

yang  terjadi saat  pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri.
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